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Pendahuluan

Abstract: Microalgae Spirulina sp. is a blue-green autotrophic organism that
has a cylindrical cell structure that forms twisted filament colonies
resembling spirals, and is usually used as a natural feed in aquaculture.
Development has been carried out for the production of Spirulina sp. which
includes culture techniques in various production scales, but the culture of
Spirulina sp. cannot rely solely on the natural environment. The study aims
to evaluate the effect of lighting duration on the density and growth of
Spirulina sp. The lighting duration tested was 24 hours and 12 hours using
the LED light, which was replicated 8 times. The density, doubling time,
growth, and spirulina biomass were analyzed statistically using the T-test.
The study showed that lighting duration affected (p<0,05) spirulina's density,
growth, and biomass at the 48th hour of the culture period. Spirulina reached
the peak of the growth at the 48th hour. The 24th-hour lighting showed a
higher density of 53,615 sin per ml than the 12-hour lighting of 38.175
sin/ml. The spirulina growth of 24-hour lighting of 0,012 sin per day was
higher than 12-hour lighting of 0,004 sin per day. In biomass, the 24-hour
lighting resulted in 0,249+0,02 g higher than 12-hour lighting 0,143+0,07 g.
However, there is no difference (p>0,05) in doubling time between 24 and
12 hours of lighting. The study suggests using 24-hour instead of 12-hour
lighting to improve performance and growth.
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penelitian, biologi, dan kosmetik Budiardi et al.,
(2010). Namun, produksi Spirulina sp. masih

Spirulina sp. merupakan mikroalga yang
tersebar luas di berbagai tipe lingkungan seperti
perairan payau, laut dan tawar. Mikroalga
Spirulina sp. merupakan organisme autotroph
berwarna hijau biru yang memiliki struktur sel
silindris yang membentuk koloni filament
terpilin - menyerupai spiral, dan biasanya
digunakan sebagai pakan alami dalam budidaya
karena kandungan protein yang tinggi (60-70%)
dan lemak yang rendah (1,5-12%). Mikroalga
seperti Spirulina sp. memiliki peran penting
dalam akuakultur sebagai produsen primer dalam
rantai makanan di perairan. Spirulina sp. juga
digunakan sebagai pakan tambahan untuk ikan
hias karena kemampuannya memperkaya warna
ikan melaluli pigmen alami Buwono, (2018).
Pemanfaatan Spirulina sp. telah berkembang dari
pakan alami menjadi bahan kimia untuk medis,
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terbatas karena bergantung pada habitat alami,
sehingga diperlukan pengembangan teknik
kultur untuk meningkatkan produksi dan
kualitasnya (Suantika & Hendrawandi, 2009).
Berbagai penelitian dan pengembangan
telah dilakukan untuk produksi Spirulina sp.
yang meliputi teknik kultur dalam berbagai skala
produksi, namun kultur Spirulina sp. tidak dapat
hanya bergantung pada lingkungan alami. Salah
satu cara yang dapat dilakuakn untuk memenubhi
kebutuhan nutrient Spirulina sp. adalah melalui
pemberian pupuk. Jenis pupuk yang digunakan
yaitu pupuk Walne, media kultur walne dianggap
sebagai media yang optimal bagi pertumbuhan
Spirulina sp. karena mengandung komposisi
nutrient yang lengkap, termasuk unsur makro dan
mikro, jika dibandingkan dengan media lainnya
(Hasim et al., 2022). Di samping nutrisi,
© 2024 The Author(s). This article is open access
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Spirulina sp. juga memerlukan cahaya sebagai
salah satu faktor penting.

Fitoplankton merupakan mikroorganisme
autotrof yang membutuhkan cahaya matahari
untuk melakukan fotosintesis. Kelimpahan
fitoplankton dipengaruhi oleh perubahan musim
karena intensitas cahaya matahari bervasiasi.
Selama musim hujan, kelimpahan fitoplankton
cendrung lebih rendah dibandingkan musim
kemarau karena intensitas sinar matahari yang
lebih tinggi (Zainuri et al., 2023). Intensitas
cahaya memiliki peran penting dalam
menentukan jumlah energi yang diterima oleh
fitoplankton selama proses kultur. Energi cahaya
yang diserap oleh  fitoplankton  akan
mempengaruhi  pertumbuhan  populasinya.
Namun, jika jumlah energi cahay yang diterima
melebihi atau kurang dari kapasitas fitoplankton
untuk  menggunakannya, hal ini dapat
menghambat proses reproduksi atau pembelahan
sel mereka (Sinaga et al., 2021).

Cahaya dalah salah satu faktor lingkungan
yang krusial dalam budidaya mikroalga, karena
menjadi elemen utama dalam proses fotosintesis
yang menyediakan energi untuk kelangsungan
hidup mikroalga. Jika intensitas cahaya tidak
mencukupi, proses fotosintesis dapat terganggu,
menghambat  pertumbuhan  Spirulina  sp.
(Rahayu, 2011). Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui lama penyinaran
yang tepat, sehingga dapat memberikan
pertumbuhan yang maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Maryana,
(2024), berfokus pada pengaruh warna lampu
terhadap Spirulina sp. strain 1A-13. Penelitian ini
bertujuan untuk mengamati laju pertumbuhan,
biomassa, serta kandungan fikosianin dan protein
pada spektrum cahaya yang berbeda. Jenis lampu
yang digunakan mencakup LED warna putih,

hijau, biru, dan merah. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  spektrum  merah
mempengaruhi  kandungan fikosianin  dan

protein, sementara spektrum hijau berkontribusi
pada peningkatan pertumbuhan relatif dan
biomassa.

Penelitian oleh Fithria et al., (2022),
berfokus pada penggunaan daya watt yang
hampir  serupa  dalam  mengoptimalkan
intensitaspencahayaan untuk kultur Spirulina sp..
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
pertumbuhan, kandungan protein, biopigmen,
dan aktivitas antioksidan tinggi. Setiap perlakuan
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menggunakan lampu TL dengan daya yang
berbeda, yaitu 23 watt (1500 lux), 30 watt (4000
lux), 36 watt (6500 lux), dan 45 watt (9000 lux).
hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi
intensitas cahaya berpengaruh terhadap Kkultur
Spirulina sp.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
studi Hanani et al., (2020), khususnya dalam
metode pencahayaan yang digunakan, yaitu A:
24 jam Terang dan 0 jam Gelap (24T-0G) dan B:
12 jam Terang dan 12 jam Gelap (12T-12G).
Namun, penelitian ini lebih menitikberatkan
pada produksi pigmen karoten dalam Spirulina
sp.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi
durasi pencahayaan tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan sel maupun
kandungan pigmen beta-karoten.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi aerator,
botol sampel, DO meter, ember penempung,
filterbag, gelas ukur, lampu LED 32 wiatt,
mikroskop, oven, pH meter, pipet tetes,
sedgewick rafter, thermometer, timbangan
0,0001 g, toples volume 5 L, kontainer volume
40 L. Adapun bahan yang digunakan meliputi air
tawar, bibit Spirulina sp., kain silk, klorin, kertas
saring, pupuk Walne.

Prosedur penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan dengan
menggunakan metode experimental yang terdiri
dari 2 perlakuan yang berbeda dengan 8 ulangan,
sehingga menghasilkan 16 unit percobaan.
Percobaan yang dilakukan berupa lama
penyinaran terhadap pertumbuhan dan kepadatan
Spirulina sp. dengan rincian perlakuan sebagai
berikut:

P12: Pemberian cahaya 12 jam terang dan
12 jam gelap
P24: Pemberian cahaya 24 jam terang

secara terus menerus

Persiapan inokulan

Inokulan Spirulina sp. Dikultur pada
media dengan volume 2 liter dan ditambahkan
pupuk Walne dengan dosis 1 ml/L, sementara
inokulan sebanyak 200 ml dimasukkan dan
diaerasi secara terus menerus selama 5 hari
(Buwono, N. R dan Nurhasanah, 2018).
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Pengamatan dilakukan dengan mengambil
sampel kultur menggunakan pipet tetes hingga
penuh pada alat Sedgwick Rafter. Kepadatan
Spirulina sp. kemudian dihitung menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 100x. Kemudian
diulang hingga mendapatkan jumlah populasi
Spirulina sp. yang cukup untuk kebutuhan
penelitian. Bibit yang akan digunakan dipanen.
Jika terlalu padat makan akan dilakukan
pengenceran sebanyak 2 x dengan rumus sebagai
berikut:

K =Nx250 1)
Keterangan:

K = Kepadatan Fitoplankton
(sinuzoid/ml)

N = Rata — rata jumlah sinuzoid dalam
satu lapang pandang yang terdiri dari
4 kotak pengamatan (sinuzoid)

250 = Faktor pengali untuk pengamatan

dalam 4 kotak dari 1000 kotak yang
ada di Sedgweich rafter

Kepadatan Spirulina sp. dalam wadah
penampung diukur untuk menentukan volume
yang perlu diambil agar mencapai kepadatan
sesuai dengan perlakuan, yaitu 30.000 sin/ml
pada setiap unit percobaan. Menurut Syamsul et
al., (2013) penetuan volume Spirulina sp. yang
akan ditebar ditentukan menggunakan rumus:

_ N2xV2
N1

14 2)
Keterangan:

V1 =Volume bibit untuk ditebar

N1 = Kepadatan bibit/stock

V2  =Volume air unit percobaan

N2 = Kepadatan yang diharapkan

Kultur Spirulina sp.

Spirulina sp. dikultur dalam wadah berisi
20 liter air yang diberi tambahan pupuk walne
dengan dosis 1 ml/L. Lampu pada P12 jam
dinyalakan pukul 07.00, dan dimatikan pukul
19.00, sedangkan P24 jam lampu dinyalakan
secara terus menerus. Kepadatan mulai diamati
pad ajam ke 0 dan setiap 12 jam hingga
kepadatannya mulai mengalami penurunan.
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Biomasa Spirulina sp.

Perhitungan biomasa Spirulina sp.
dilakukan 48 jam setelah penebaran dan
selanjutnya setiap 12 jam hingga kepadatan
menurun. Perhitungan dilakukan dengan cara
mengambil 500 ml sampel kemudian disaring
dengan kertas saring (Syamsul et al., 2013).
Sampel dan kertas saring tersebut kemudian
dikeringkan sdalam oven dengan suhu 110°C
selama 6 jam. Setelah itu, ditimbang dengan
timbangan analitik kemudian hasil dari berat
sampel dikurangi dengan berat kertas saring
sebelumnya yang juga dikeringkan dalam oven.
Hasil akhir dari berat sampel tersebut merupakan
berat biomasa Spirulina sp.

Parameter penelitian
Pertumbuhan dan Laju pertumbuhan

Laju pertumbuhan Spirulina sp. dihitung
dengan menggunkaan rumus (Haris et al., 2022)
yaitu:

In Xn—-InXo
ST )
Keterangan:
V] = Laju pertumbuhan spesifik
(sin/ml/hari)
Xo = Kepadatan awal mikroalga
(sin/hari)
Xn = Kepadatan mikroalga pada waktu t
(sin/hari)
Tn = Waktu akhir pengamatan (hari)
To = Waktu awal pengamatan (hari)

Waktu penggandaan
Waktu penggandaan Spirulina sp. dihitung
dengan menggunakan rumus (Afriza et al., 2015)

yaitu:
t

T 33 (logNt—logNo) (4)

Keterangan:

G = Waktu generasi atau waktu
penggandaan (jam)

t = Waktu dari No ke Nt (hari)

Nt = Kepadat atau jumlah sel pada
waktu t (sel/ml)

No = Kepadatan atau jumlah sel awal

(sel/ml)
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Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur dalam
penelitian ini mencakup suhu, pH, dan DO.
Pengukuran suhu, pH, serta DO dilakukan baik di
awal maupun di akhir penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Kepadatan populasi

Hasil pengamatan rata-rata kepadatan
Spirulina sp. dengan lama penyinaran yang
berbeda memberikan pengaruh yang signifikan
(p<0,05) terhadap tingkat kepadatan puncak.
Kepadatan puncak terjadi pada jam ke 48 dengan
pola pertumbuhan yang hampir sama pada setiap
perlakuan. Pada perlakuan P24 fase lag dimulai
dari jam ke 0 sampai jam ke 12, pada fase
eksponensial berlangsung dari jam ke 12 sampai
jam ke 36, fase deklinasi terjadi dari jam ke 36
sampai jam ke 60, dimana pada fase ini jumlah
sel yang baru lebih banyak dibandingkan dengan
sel yang mati. Setelah itu, fase stasioner dan fase
kematian terjadi secara berurutan. Pada
perlakuan P12, terjadi penurunan pertumbuhan
yang berlangsung dari jam ke 0 sampai jam ke
12, fase eksponensial dimulai pada jam ke 12 dan
berlanjut sampai jam ke 24, fase deklinasi terjadi
pada jam ke 24 sampai jam ke 36. Selanjutnya,
fase stasioner terjadi dari jam ke 36 sampai jam
ke 48, dimana laju pertumbuhan seimbang
dengan laju kematian, dan fase terakhir yaitu fase
kematian. Peningkatan kepadatan yang tinggi
terjadi pada perlakuan P24 antara jam ke 36
sampai jam ke 48 dengan peningkatan sebesar
11.756 sin/ml dan peningkatan yang rendah
terjadi pada perlakuan P12 antara jam ke 24
sampai jam ke 36 dengan peningkatan sebesar
8.188 sin/ml (Gambar 1).

10000

Waktu Pengamatan (jam)
——r12 A

Gambar 1. Rata-rata Kepadatan Spirulina sp.
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Laju pertumbuhan

Hasil pengamatan terhadap laju
pertumbuhan  Spirulina sp. dengan durasi
penyinaran menunjukkan pengaruh  yang

signifikan (p<0,05) pada laju pertumbuhan
Spirulina sp. jam ke 12, 24, 48, 60 dan 72. Laju
pertumbuhan tertinggi tercapai pada jam ke 48
dimana perlakuan P24 memiliki nilai yang lebih
tinggi yaitu 0,011 sin/hari, sedangkan perlakuan
P12 memiliki nilai 0,004 sin/hari dan
menunjukkan  pengaruh  yang  signifikan
(p<0,05), namun tidak terjadi pengaruh yang
signifikan (p<0,05) antara jam ke 0 dan jam ke
36 (Gambar 2).

Laju Pertumbuhan (suvhari)

Waktu Pengamatan (jam)

——p12

Gambar 2. Waktu Pengamatan

Waktu penggandaan

Hasil pengamatan  terhadap  waktu
penggandaan Spirulina sp. dengan lama
penyinaran tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan (p<0,05) terhadap nilai waktu
penggandaan pada jam ke 48 untuk kedua
perlakuan. Namun, pada perlakuan P24
ditemukan peningkatan waktu penggandaan
yang baik dengan nilai 65,6 jam, sedangkan pada
perlakuan P12 waktu penggandaan mencapai
108,8 jam, meskipun tidak terdapat pengaruh
yang signifikan (p<0,05) (Gambar 3).

140

=

m)

Z100

aan |

= 80

a2 2

Waktu Penggand

P12 P24

Perlakuan

Gambar 3. Waktu Penggandaan Spirulina sp.
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Biomassa

Hasil pengamatan biomasa Spirulina sp.
dengan lama penyinaran menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan (p<0,05) terhadap nilai
biomassa. Biomassa yang tinggi terdapat di jam
ke 48 pada perlakuan P24 dengan nilai 0,249 g
sedangkan yang rendah terdapat pada perlakuan
P12 dengan nilai biomasa sebesar 0,143 ¢
menunjukkan  perbedaan yang  signifikan
(p<0,05) (Gambar 4).

0,300

0,250 J.

P12z P24
Perlakuan

0,200

0,150

Biomasa (g)

0,100

0,050

0,000

Gambar 4. Biomasa Spirulina sp.

Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan pola
pertumbuhan yang serupa pada fase lag, fase
eksponensial, fase stasioner, fase deklinasi, dan
fase kematian. Kepadatan Spirulina sp. tertinggi
pada perlakuan P24 tercapai pada jam ke 48,
sedangkan pada perlakuan P12 puncaknya
terjadi  pada jam ke 36. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyinaran selama 24 jam
menghasilkan kepadatan populasi Spirulina sp.
tertinggi. Berdasarkan penelitian Hanani et al.,
(2020) menyatakan bahwa pertumbuhan dan
kandungan beta karoten Spirulina sp. yang
dikultur pada pencahayaan 24 jam terang lebih
tinggi dari pada 12 jam terang.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa fase lag
pada semua perlakuan berlangsung selama 36
jam, dengan penurunan pertumbuhan terjadi
antara jam ke 0 hingga jam ke 12 pada perlakuan
P12. Penurunan ini terjadi karena organisme
beradaptasi dengan media baru, menyebabkan
beberapa organisme yang mati. Menurut
Leksono et al., (2017) menyatakan bahwa fase
lag adalah fase adaptasi di mana sel-sel
menyesuaikan diri tanpa perubahan kepadatan,
tetapi ukuran sel meningkat. Pada jam ke 36,
perlakuan P24 menunjukkan peningkatan
kepadatan sebesar 11.859 sin/ml, sementara
perlakuan P12 terdapat kematian sebanyak 5.952
sin/ml dari total padat tebar 30.000 sin/ml.
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Penelitian Hariyati, (2012) menyatakan fase lag
berlangsung satu hari dengan kepadatan awal
1000 unit/ml. Pada medium 1, peningkatan
kepadatan mencapai mencapai 1.538 unit/ml,
sedangkan pada medium 2 mencapai 1.493
unit/ml. Berdasarkan Gambar 1. penurunan
kepadatan pada perlakuan P12 lebih rendah
dibandingkan perlakuan P24, dipengaruhi oleh

durasi  penyinaran yang  mempengaruhi
pemanfaatn energi fitoplankton (Sinaga et al.,
2021).

Fase eksponensial berlangsung antara jam
ke 36 hingga jam ke 48, ditandai dengan
pertumbuhan Spirulina sp. yang hampir dua kali
lipat. Pada dase ini, sel-sel Spirulina sp. mulai
mengalami pembelahan dengan cepat. Perlakuan
P24 memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan P12 karena penyinaran terus
menerus menyediakan lebih banyak energi untuk
fotosintesis, memungkinkan Spirulina sp. untuk
tumbuh dan berkembang biak lebih cepat.
Berdasarkan penelitian Hariyati, (2012) yang
menyatakan  bahwa  fase  eksponensial
berlangsung pada hari ke 2 dan berlangsung
hingga hari ke 5. Menurut Musfirotun, (2014)
menyatakan bahwa, fase eksponensial terjadi
ketika nutrien, pH, dan intensitas cahaya masih
mencukupi kebutuhan fisiologis
mikroorganisme, memungkinkan mereka untuk
berkembang biak sehingga kepadatan sel terus
meningkat.

Kepadatan maksimum dicapai pada jam
ke 48 masa kultur. Hal ini menunjukkan bahwa
pencahayaan terus menerus pada perlakuan P24
menghasilkan kepadatan sel yang tinggi,
sehingga laju pertumbuhan dan biomasa juga
meningkat. Perlakuan P24 memberikan hasil
terbaik dengan pertambahan pertumbuhan
sebanyak 11.756 sin/ml. Sebaliknya, perlakuan
P12 menunjukkan kepadatan yang rendah,
sehingga pola pertumbuhannya selalu berada di
posisi paling bawah. Penelitian Hanani et al.,
(2020) menyatakan bahwa kepadatan sel
tertinggi pada semua perlakuan dicapai pada hari
ke-7. Kepadatan Spirulina sp. pada perlaukan A
(24 jam terang, 0 jam gelap) mencapai 177,62 X
103%sel/ml sedangkan perlakuan B (12 jam terang,
12 jam gelap) mencapai 160,80 x 102 sel/ml.
Menurut penelitian Budiardi et al., (2010)
menunjukkan bahwa manipulasi fotoperiode
(lama penyinaran) dan intensitas cahaya
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berpengaruh signifikan
pertumbuhan Spirulina sp.

Laju pertumbuhan maksimum terdapat
pada perlakuan (24 jam) sebesar 0,011 sin/hari.
Namun, tidak memberikan pengaruh signifikan
pada kepadatan, dimanan dari semua perlakuan
kepadatan puncak dicapai pada waktu yang
relatif sama. Penelitian Budiardi et al., (2010)
menyatakan bahwa perlakuan pencahayaan 12,
18 dan 24 jam per hari menghasilkan laju
pertumbuhan spesifik maksimum (0,345 sampai
dengan 0,366 per hari). Faktor yang
menyebabkan pertumbuhan rendah ini adalah
intensitas cahaya vyang terbatas, yang
menyebabkan persaingan dalam memperoleh
nutrisi  yang  mengakibatkan  penurunan
kepadatan sel, laju pertumbuhan, dan biomassa.
Penelitian. Menurut  Widyaningsih, (2008)
menyatakan kekurangan nutrsi menghambat
pertumbuhan sel alga dan juga menyebabkan
penumpukan sisa metabolit yang beracun
Widawati et al., (2022). Semakin berkurangnya
sumber  nutrisi,  terbentuknya  senyawa
penghambat, dan kondisi lingkungan yang mulai
tidak mendukung (Senatang, 2023).

Waktu penggandaan adalah  durasi
dibutuhkan oleh sel untuk menggandakan jumlah
populasinya. Berdasarkan definisi ini, nilai
maksimum pada waktu penggandaan merupakan
tingkat terkecil yang tercapai dalam setiap
perlakuan. Menurut Afriza et al., (2015)
menyatakan bahwa waktu penggandaan yang
lebih singkat menunjukkan bahwa pertumbuhan
populasi terjadi lebih cepat, karena waktu yang
dibutuhkan untuk pembelahan sel lebih singkat,
sehingga kepadatan maksimum dapat tercapai
lebih cepat. Waktu penggandaan maksimum
terjadi ketika laju pertumbuhan mencapai titik
maksium. Dalam penelitian ini, waktu
penggandaan maksimum daln laju pertumbuhan
maksimum tercapai pada hari kedua masa kultur,
saat fase pertumbuhan berada dalam fase
eksponensial. Kedua perlakuan menunjukkan
perbedaan hasil, dimana perlakuan P12
menunjukkan waktu penggandaan yang lebih
lama yaitu 108,8 jam, dibandingkan dengan
perlakuan P24 yang hanya 65,5 jam. Penelitian
Lesmanal et al., (2019) waktu penggandaan
tercepat sebanyak 3,554 hari/ 85,296 jam
diantara perlakuan P1 dan P2.

Waktu penggandaan maksimum biasanya
terjadi pada fase eskponensial. Namun, pada

terhadap laju
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penelitian ini waktu penggandaan di kedua
perlakuan tidak signifikan. Pada fase ini,
mengindikasikan bahwa Spirulina sp. belum
mampu beradaptasi terhadap lama pencahayaan
yang diberikan. Penelitian Budiardi et al., (2010)
menyatakn bahwa mikroalga yang diberikan
pencahayaan selama 6 jam per hari tidak
memiliki cukup energi untuk bereproduksi,
akibat ketidakseimbangan faktor lingkungan dan
biologis. Hal ini sejalan dengan pendapat Utomo
et al., (2005) yang menyatakan bahwa waktu
penggandaan dipengaruhi oleh faktor biologis
(bentuk dan sifat jasad) dan faktor non biologis
(nutrien, suhu dan cahaya). Cahaya yang tidak

optimal akan  menghambat fotosintesis,
mengganggu  pertumbuhan  Spirulina  sp..
Budiardi et al.,, (2010). Intensitas cahaya
memiliki peranan penting terkait dengan

kedalaman budidaya dan tingkat kepadatan alga
(Kusdarwati et al., 2011).

Biomasa sangat berkaitan erat dengan laju
pertumbuhan,  karena  peningkatan  laju
pertumbuhan secara langsung dapat
meningkatkan biomasa. Laju pertumbuhan yang
optimal sangat penting untuk memaksimalkan
produksi biomasa. Menurut Budiardi et al.,
(2010) menyatakan bahwa laju pertumbuhan
yang cepat meningkatkan kepadatan populasi
karena alga sedang aktif bereproduksi dan
membentuk protein serta komponen penyusun
plasma sel yang diperlukan untuk proses
pertumbuhan. Biomasa yang tinggi karena
memang pada jam itu kepadatannya juga tinggi.
Biomasa yang dihasilkan pada penelitian ini
dalam media kultur 20 L tertinggi terdapat pada
jam ke 48 di perlakuan P24, saat mikroalga
memasuki fase eksponensial. Biomasa tinggi
juga di pengaruhi oleh intensitas cahaya secara
terus menerus, yang mendukung peningkatkan
biomasa.

Berdasarkan hasil pengujian biomassa,
lama  penyinaran  mempengaruhi  kedua
perlakuan. Gambar 4 menunjukkan bahwa
perlakuan P24 menghasilkan biomasa yang
tinggi dengan rata-rata 0,249 g, sedangkan
perlakuan P12 menunjukkan biomasa yang
rendah dengan rata-rata 0,143 g. Penelitian
Budiardi et al., (2010) menyatakan bahwa
biomasa yang dihasilkan pada penelitian dalam
volume media kultur 100 liter berkisar antara
0,72 — 0,85 gram. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin lama penyinaran, semakin tinggi
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biomassa yang dihasilkan karena proses
fotosintesis yang bergantung pada cahaya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Widawati et al.,
(2022) vyang menyatakan bahwa cahaya
menyediakan energi yang diperlukan untuk
fotosintesis, yang mendukung pertumbuhan dan
pembentukan biomassa.

Suhu media kultur pada awal penebaran
berkisar antara 28,6 — 29,5 °C. Pengukuran suhu
juga dilakukan sebelum pemanenan, dengan
hasil suhu media mencapai 30°C untuk kedua
perlakuan. Nilai pH air pada awal penebaran
berkisar antara 7,92 -7,94 dan sebelum
pemanenan meningkat menjadi 7,96 — 8,00. Nilai
DO (oksigen terlarut) pada media kultur awalnya
berada dikisaran 7,6 — 7,7 mg/l dan sebelum
pemanenan menjadi 8,0 mg/l. Nilai kualitas air
yang diukur pada penelitian ini termasuk
optimal. Menurut Nilam Cahyal et al., (2020)
menyatakan bahwa Spirulina sp. dapat tumbuh
optimal pada suhu 20 - 40°C. Menurut
Tambunan et al., (2022) yang baik untuk
kepadatan Spirulina sp. berkisar antara 7 — 11
dan kisaran DO yang baik untuk budidaya
organisme akuatik yaitu 4 - 10 mlg/l (Buwono et
al.,, 2018).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
lama penyinaran dapat mempengaruhi kepadatan
populasi, laju pertumbuhan dan biomassa
tertinggi pada kultur Spirulina sp.. Kepadatan
puncak dicapai pada jam ke 48, pada perlakuan
P24  memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P12.
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